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	[bookmark: _Hlk206128600]Abstrak: Tujuan Penelitian ini  untuk menghasilkan panduan pembelajaran pengenalan air dalam renang kepada anak usia PAUD dan TK. Subyek dalam penelitian dan pengembangan ini adalah siswa TK Saint Hanna, TK Ben Alim, dan TK Alam Al-Ghifari Kota Blitar yang berusia 2-7 tahun. Metode Penelitian ini menggunakan model Borg dan gall. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berupa hasil validasi ahli dan subjek uji coba. Hasil penelitian dan pengembangan pengenalan air untuk anak usia PAUD dan TK menunjukkan bahwa (1) panduan pembelajaran pengenalan air dalam renang signifikan meningkatkan kemampuan awal anak di kolam renang, (2) hasil uji ahli menunjukkan bahwa tahapan 20 langkah panduan layak digunakan untuk pembelajaran di TK (3) keefektifan panduan pembelajaran pengenalan air terdapat peningkatan antara pre-test dan post-test. Kesimpulannya panduan pembelajaran pengenalan air dan renang untuk anak usia PAUD dan TK layak digunakan dan dapat meningkatkan hasil belajar.
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	Abstract:
The purpose of this study was to develop a learning guide for water familiarization in swimming for early childhood (PAUD) and kindergarten (TK) students. The subjects of this research and development study were students aged 2–7 years from Saint Hanna Kindergarten, Ben Alim Kindergarten, and Alam Al-Ghifari Kindergarten in Blitar City. This study employed the Borg and Gall research and development model. Data collection techniques included expert validation results and trial subject responses. The results of the research and development indicated that: (1) the water familiarization learning guide in swimming significantly improved children’s initial abilities in the swimming pool; (2) expert evaluation showed that the 20-step guideline was feasible for use in kindergarten learning; and (3) the effectiveness of the water familiarization learning guide was evidenced by an improvement between pre-test and post-test scores. In conclusion, the water familiarization and swimming learning guide for early childhood and kindergarten students is appropriate for use and can improve learning outcomes.



	

	PENDAHULUAN
Mengenalkan anak dengan dunia air sejak dini sangat baik untuk membantu tumbuh kembang anak seperti menguatkan otot-otot tangan dan kaki serta melatih keberanian anak (Hernawan 2018). Penelitian  ini  perlu  dilakukan  karena  pembelajaran  renang pada anak usia dini memberikan banyak manfaat baik untuk pertumbuhan dan perkembangan anak, maupun dalam pendidikan keselamatan terkait aktivitas di air (Utoyo, 2023). Hal ini selaras dengan pendapat Thomas (2002) yang menyatakan bahwa renang dapat memberikan kesenangan, relaksasi, tantangan, persaingan dan kemampuan untuk menyelamatkan jiwa dalam keadaan darurat di dalam air.  Selain itu, berenang dapat memacu pertumbuhan pada anak-anak. Gerakan renang yang lurus dipermukaan air akan meregangkan persendian dan menjauhi gravitasi bumi. Selain itu saat berenang, kalori akan terbakar untuk melakukan pergerakan tubuh dan menstabilkan suhu dinginnya air. Pada saat itulah tubuh mengalami hipoglikemia (kadar gula dalam darah rendah) sehingga syaraf mengirim signal ke otak untuk mengaktifkan seluruh hormon, salah satunya hormon pertumbuhan (Nohantiya, 2020).
Fenomena dilapangan ada beberapa permasalahan yang terjadi pada proses pembelajaran renang pada anak usia PAUD dan TK. Permasalahan yang sering terjadi, yaitu (1) anak takut masuk air di kolam renang, (2) anak takut berjalan di dalam air, (3) anak takut memasukkan kepala di dalam air, (4) anak takut meniup udara di dalam air, (5) anak takut melakukan luncuran di air. Supaya tidak takut air, perlu diperkenalkan renang sejak usia dini. Usia prasekolah merupakan usia sangat penting bagi tumbuh kembang dan termasuk masa yang tepat untuk memperkenalkan keterampilan dasar berenang (Susanto, 2010)
Analisis kebutuhan yang telah peneliti lakukan saat pembelajaran renang kepada 106 anak, menunjukkan bahwa 19 anak tidak takut dengan air. Sebanyak 17,9% anak langsung mau masuk di air kolam dengan senang. Terdapat 97 anak atau 91,6% takut air. Mereka ragu-ragu masuk kolam renang, bahkan ada yang menangis. Akan tetapi, dari 97 anak yang takut air, peneliti mengklasifikasikan lagi menjadi dua. Pertama, anak yang takut air tapi masih berani mencoba masuk kolam dan mengikuti instruksi yang diberikan oleh guru. Kedua, anak yang sangat takut air dan menangis tidak mau melakukan instruksi dari guru.
Hasil dari analisa kebutuhan, memotivasi peneliti untuk mencari solusi untuk memecahkan masalah tersebut. Study literatur dilakukan untuk mempelajari karakteristik anak-anak usia PAUD dan TK. Karakteristik anak-anak usia dini adalah masa bermain. Pembelajaran dilakukan dengan bermain.
Pembelajaran adalah kegiatan yang dilakukan bertujuan menciptakan suasana/ memberikan   pelayanan   agar   siswa   dapat   belajar Pembelajaran perlu menerapkan model yang tepat. Model pembelajaran memiliki peran penting dalam mengupayakan keberhasilan  proses  belajar  mengajar,  karena  model  pembelajaran diterapkan sesuai kebutuhan peserta didik. Hal ini selaras dengan yang dinyatakan Degeng (1989) bahwa pembelajaran menaruh perhatian pada bagaimana membelajarkan siswa bukan pada apa  yang  dipelajari  siswa.  Pembelajaran  disini  lebih  menekankan  pada  cara  untuk mencapai tujuan, yaitu yang berkaitan dengan bagaimana cara mengorganisasi isi pembelajaran, menyampaikan isi pembelajaran, dan mengelola pembelajaran. Utoyo (2023) menyatakan bahwa pembelajaran untuk anak usia dini tidak hanya berorientasi pada sisi akademik tetapi menitikberatkan pada peletakan dasar bagi pertumbuhan dan perkembangan fisik, bahasa, intelektual, sosial-emosional dan seluruh kecerdasan (multiple intelligences). Dengan demikian pendidikan anak usia dini yang diselenggarakan harus mampu mengakomodasi seluruh aspek perkembangan anak dalam suasana yang menyenangkan dan membangkitkan minat anak. Maka dari itu, peneliti melaksanakan penelitian pengembangan panduan pembelajaran pengenalan air dalam renang kepada anak usia PAUD dan TK.
Penelitian pengembangan panduan pembelajaran dengan metode bermain. Harapannya dapat membantu memberikan motivasi kepada anak-anak usia dini untuk menumbuhkan rasa senang, keberanian, dan kepercayaan diri pada anak. Tujuannya untuk mengurangi atau menghilangkan rasa takut di kolam renang. Anak-anak mau mencoba dan merasa aman.
Olahraga renang merupakan olah tubuh yang menuntut anak berani. Berani masuk air, berjalan, memasukkan kepala diair, menahan nafas dan meniup air dikolam, mengapung, meluncur dengan posisi streamline, dan menggerakkan kaki tangan, dan rotasi tubuh untuk bernafas di dalam air. Namun, banyak anak-anak yang takut melakukannya. Oleh karena itu perlu dibelajarkan untuk mengikis rasa takut tersebut.   Rasa   takut   ini yang menjadi kendala terbesar   dalam keberhasilan belajar berenang. Pembelajaran pengenalan air sebagai solusinya. Perlu diperkenalkan pada anak sebelum belajar berenang.
Sebenarnya banyak cara untuk memperkenalkan air pada anak-anak. Seperti yang dinyatakan  oleh Suryatna (2003) yaitu petama, berdiri dan membasahi muka di kolam renang. Kedua, berjalan di kolam renang. Ketiga, memasukkan kepala dan membuka mata ke dalam air. Keempat, menahan dan mengeluarkan udara di dalam air. Kelima, melakukan gerakan-gerakan tubuh di dalam air. Keenam, melalui permainan (membasuh muka, mengambil benda di dasar kolam, bertukar tempat, dan lain-lain).

METODE
Metode Penelitian ini menggunakan penelitian dan pengembangan (research and development) yang berorientasi pada produk. Metode penelitian dan pengembangan adalah metode yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji kelayakan produk tersebut (Sugiyono, 2015). Penelitian ini merupakan suatu proses yang digunakan untuk memvalidasi produk yang diterapkan dalam pendidikan dan pengajaran. Model research and development (R&D) yang digunakan peneliti dalam mengembangkan produk menggunakan model Borg and Gall dengan prosedur pengembangan 7 tahapan pengembangan.
Model ini bertujuan untuk mengembangkan produk yang efektif dan tersusun secara sistematis dalam pemecahan masalah pembelajaran sesuai dengan permasalahan. Instrumen pengembangan meliputi angket validasi ahli dan angket uji coba yang digunakan untuk menganalisis data secara kuantitatif dan kualitatif.
Prosedur pengembangan panduan pembelajaran pengenalan air dalam renang untuk anak usia PAUD dan TK menggunakan Borg and Gall dengan 7 tahapan sebagai berikut: 1) penelitian dan pengumpulan informasi, 2) perencanaan, 3) pengembangan draf produk, 4) uji coba produk awal, 5) revisi hasil uji coba, 6) uji lapangan, 7) penyempurnaan produk akhir. Hal ini menurut (Novitasari, 2019) research and development (R&D) merupakan model penelitian dengan menghasilkan sesuatu yang dapat diuji kelayakan dari produk yang dibuat.
1) Penelitian dan Pengumpulan data
Berikut tahapan pengambilan data pengembangan yang dilakukan: 
a) Analisis awal
Pertama, Peneliti melakukan wawancara terhadap guru. Hasil dari wawancara dan diskusi pengembangan terhadap para guru yaitu, dibutuhkan sumber belajar berupa panduan pembelajaran yang dapat membantu mengurangi rasa takut pada anak. Panduan pembelajaran yang dibutuhkan berupa tahapan permainan yang menyenangkan untuk mengikis rasa takut di kolam renang. Kedua, diperoleh data tentang materi yang perlu dikembangkan. Hasil dari observasi yaitu bahwa materi yang tepat disajikan dalam panduan pembelajaran pengenalan air dalam renang untuk anak usia PAUD dan TK
b) Analisis Kebutuhan
Analisis kebutuhan tersebut digunakan untuk menemukan solusi pada permasalahan-permasalahan yang ada. Solusi pembelajaran yaitu dengan mengembangkan panduan pembelajaran pengenalan air dalam renang untuk anak usia PAUD dan TK

2) Perencanaan
Tahap perencanaan dibagi menjadi dua yaitu:
a) Tahap Pemilihan Materi
Materi buku panduan pembelajaran diperoleh dari buku, jurnal, internet, dan sumber yang relevan, dengan menyesuaikan materi pengenalan air dengan metode bermain
b) Tahap Analisa Kurikulum
Pada tahap rancangan produk awal terdapat bagan alur sebagai berikut:
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Penyusunan
Buku Panduan
Analisis pembelajaran
Materi mengacu pada KI dan KD / Kurikulum merdeka
Pemilihan materi



Gambar 1. Bagan Merancang Produk Awal
Panduan pembelajaran pengenalan air dalam renang untuk anak usia PAUD dan TK adalah seperti dibawah ini:
1. Anak-anak siap berbaris dengan pakaian renang
2. Berdoa
3. Guru Menyampaikan tujuan pembelajaran
4. Melakukan pemanasan
5. Duduk di pinggir kolam
6. Merasakan sensasi dinginnya air
7. Berjalan dikolam renang kerumah ikan
8. Katak pergi ke pantai
9. Gerakan kaki fleksi ekstensi
10. Gerakan kaki naik turun
11. Menirukan buaya terdampar di pantai
12. Gerakan kaki naik turun dengan tubuh tengkurap di bibir kolam
13. Meniup balon diudara
14. Air mancur
15. Bubbling
16. Kereta api
17. Melintasi terowongan
18. Terbang melintasi lautan
19. Coollingdown
20. Ditutup dengan do’a

3) Validasi Ahli
Setelah rancangan produk selesai, peneliti melakukan yalidasi terhadap tiga ahli.
a. Uji ahli media
Uji ahli media untuk mengetahui standart dalam pembuatan panduan pembelajaran pengenalan air dan kelayakan. Uji ahli media dilakukan oleh Dosen ILKOM UNU Blitar, Fatra Nonggala Putra, S. Kom, M. Kom.
b. Uji ahli renang
Uji ahli materi bertujuan untuk mengetahui/menguji kelayakan materi pengenalan air, dan kesesuaian buku panduan pembelajaran untuk usia dini dilakukan oleh praktisi pelatih renang TK Viqen Maharani, S.Pd.

4) Revisi Produk Awal
Masukan dan saran dari ahli media, panduan dibuat full colour dengan model tulisan comic sans dengan size 14 supaya lebih eye chatching. Sedangkan Masukan dan saran dari ahli renang, secara keseluruhan sudah cukup bagus, urutan pembelajaran dari mudah ke yang sulit, namun pada permainan meniup balon di udara dan air mancur, hendaknya diperjelas untuk tiupan sepanjang 4 hitungan, jangan hanya sekali tiup. Masukan dari para ahli direvisi untuk selanjutnya diuji coba skala kecil

5) Uji Coba Produk Skala Kecil
Pada uji coba skala kecil produk dilaksanakan untuk mengetahui penilaian produk awal yang sudah dikembangkan, disimpulkan jika materi pada dasarnya dapat diterapkan akan tetapi instruksi hendaknya menyesuaikan dengan karakteristik anak usia dini. Diberikan dengan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami. Selain itu anak-anak perlu diberikan contoh terlebih dahulu pada gerakan yang akan mereka lakukan

6) Revisi Produk
Tahap ini dilakukan untuk melakukan perbaikan pada konteks bahasa. Direvisi dengan lebih sederhana dan lebih jelas. Panduan pembelajaran pengenalan air yang bahasanya sederhana dan lugas sehingga mudah dipahami dan dapat meningkatkan hasil belajar.

7) Uji Coba Produk Skala Besar
Hasil Uji coba produk skala besar bisa disimpulkan: 1) Panduan pembelajaran pengenalan air dapat diterapkan dengan mengubah bahasa yang lebih sederhana dan lebih lugas 2) Point 1-20 dapat dilaksanakan dengan lancar, pada proses pembelajaran pengenalan air, hendaknya untuk usia PAUD 10 anak di handle oleh 1 pelatih dan 3-4 guru pendamping. Idealnya 1 guru pendamping mengawasi 2-3 anak. Sedangkan untuk usia TK, 10 anak di handle oleh 1 pelatih dan 2 guru pendamping. Idealnya 1 guru pendamping mengawasi 4-5 anak. Pada point 13, 14, dan 15 irama nafas dipandu oleh guru, 1 hitungan pengambilan nafas dan 4-5 hitungan (4-5 detik) untuk hembusan nafas. Pengambilan nafas dilakukan menggunakan mulut, dan mengeluarkan nafas boleh menggunakan mulut, boleh pula menggunakan hidung (yang paling nyaman).
Subjek dan tempat Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa TK Saint Hanna, TK Ben Alim, dan TK Alam Al-Ghifari Kota Blitar yang berusia 2-7 tahun. Tempat di tiga sekolah tersebut dan pelaksanaan pembelajaran di Kolam renang Tlogo Tirto Kecamatan Kanigoro Blitar.
Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen dalam penelitian ini adalah research and development (R&D), yang meliputi 1) Wawancara, 2) Observasi, 3) Lembar Instrumen Angket. Pengujian instrumen ini dengan menggunakan uji validitas

Teknik Analisis Data
Teknik analisis data ini dilakukan untuk memberi penilaian dengan menganalisa kritik dan saran pada instrumen yang diberikan. Data dari angket kuesioner berupa data kualitatif dan kuantitatif menggunakan skala likert dengan kriteria 1-5.
Analisis rumus perhitungannya sebagai berikut:
𝑃 =	× 100%
𝑓
𝑁

Keterangan:  P = Skor Penilaian
f = Frekuensi yang dicari
N = Skor Maksimal.
Berikutnya dicari rata-rata penilaian untuk mengetahui kualitas dan kelayakan produk berdasarkan pendapat responden.
Tabel 1. Kriteria Kelayakan untuk Ahli

	No
	Skor rata-rata (%)
	Kriteria

	1.
	0-49,99
	Sangat Kurang layak

	2.
	50,00-59,99
	Kurang Layak

	3.
	60,00-59,99
	Cukup Layak

	4.
	60,00-79,99
	Layak

	5.
	80,00-100
	Sangat Layak


Sumber : (Novitasari, 2019)
Skala pengukuran kuesioner ini ada lima alternatif jawaban yaitu: 
Tabel 2. Penskoran Tiap Butir Kuesioner pembelajaran

	Alternatif Jawaban
	Skor untuk Pernyataan

	
	Pernyataan Positif (+)
	Pernyataan Negatif (-)

	Sangat setuju
	5
	1

	Setuju
	4
	2

	Kurang setuju
	3
	3

	Tidak setuju
	2
	4

	Sangat tidak setuju
	1
	5


Sumber: Sartikaningrum (2013)
Tabel 3. Pedoman Konversi Skor Hasil Penilaian kedalam Lima Kategori

	Skor
	Rumus
	Nilai
	Klasifikasi

	5
	X > 4,01
	A
	Sangat Tinggi

	4
	3.34 < X < 4,01
	B
	Tinggi

	3
	2,26 < X < 3,34
	C
	Cukup

	2
	1,99 < X < 2,26
	D
	Rendah

	1
	X < 1,99
	E
	Sangat Rendah


Sumber: Sartikaningrum (2013)
HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahapan penelitian dan pengembangan produk meliputi: uji ahli media, uji ahli materi, uji skala kecil dan uji skala besar produk untuk menentukan kelayakan dan hasil belajar setelah menggunakan panduan pembelajaran pengenalan air dalam renang. Hasilnya sebagai berikut:
Hasil
Validasi Ahli Media
Data yang diperoleh dari ahli media sebagai berikut:
Tabel 4. Data Hasil Evaluasi Ahli Media

	No
	Indikator Penilaian
	∑x
Aspek
	Skor Maksimal
	Skor
%
	Kategori Penilaian

	1
	Kelayakan Penyajian 
	18
	20
	90%
	Sangat Layak

	2
	Kelayakan Kegrafikan
	37
	40
	92,5%
	Sangat Layak

	3
	Kejelasan informasi
	23
	25
	92%
	Sangat Layak

	
	Jumlah Total
	
	
	78
	

	
	Skor Maksimal
	
	
	85
	

	
	Persentase
	
	
	92%
	

	
	Kriteria Uji Kelayakan Produk
	
	
	Sangat Layak


Skor hasil angket sebesar 92%, masuk kategori sangat layak dengan persentase 86 – 100%. Dengan demikian panduan pembelajaran pengenalan air dalam renang sangat layak diaplikasikan pada pembelajaran di TK
Validasi Ahli Materi
Data yang diperoleh dari ahli media sebagai berikut:
Tabel 5. Data Hasil Evaluasi Ahli Materi

	No
	Indikator Penilaian
	∑x
Aspek
	Skor Maksimal
	Skor
%
	Kategori Penilaian

	1
	Kelayakan materi
	57
	60
	95%
	Sangat Layak

	2
	Kelayakan Bahasa
	36
	40
	90%
	Sangat Layak

	
	Jumlah Total
	
	
	   93
	

	
	Skor Maksimal
	
	
	 100
	

	
	Persentase
	
	
	93%
	

	
	Kriteria Uji Kelayakan Produk
	
	
	Sangat Layak
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Hasil evaluasi ahli sebesar 93%, masuk kategori sangat layak dengan persentase 86 – 100%. Dengan demikian uji coba produk berhasil. Model pembelajaran pengenalan air dan renang gaya crawl sangat layak diaplikasikan dalam pembelajaran di TK.
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Hasil penilaian sebelum dan sesudah menggunakan panduan pembelajaran:
Tabel 6. Data Sebelum Menggunakan Panduan Pembelajaran
	No
	Indikator
	Rerata Skor
	Kriteria

	1
	Berminat terhadap pembelajaran renang 
	2,5
	rendah

	2
	Keberanian masuk kolam renang 
	2,82
	Cukup

	3
	Berani memasukkan kepala di dalam air 
	2,73
	Cukup

	4
	Mampu melakukan bubbling 
	2,84
	Cukup

	5
	Mampu meluncur tanpa bantuan 
	2,62
	Cukup

	6
	Mampu menggerakkan kaki di dalam kolam 
	2,76
	Cukup

	7
	Mampu meluncur dengan gerakan kaki sejauh 5 meter
	2,5
	Rendah

	8
	Mudah memahami materi
	3,1
	Tinggi

	
	Total Rerata Skor
	60,00
	

	
	Rerata Skor
	2,73
	Cukup


Tabel 7. Data Sebelum Menggunakan Panduan Pembelajaran
	No
	Indikator
	Rerata Skor
	Kriteria

	1
	Berminat terhadap pembelajaran renang 
	4,8
	Sangat Tinggi

	2
	Keberanian masuk kolam renang 
	4,7
	SangatTinggi

	3
	Berani memasukkan kepala di dalam air 
	4,7
	Tinggi

	4
	Mampu melakukan bubbling 
	4,6
	Tinggi

	5
	Mampu meluncur tanpa bantuan 
	4,5
	Tinggi

	6
	Mampu menggerakkan kaki dan tangan 
	4,5
	Tinggi

	7
	Mampu meluncur dengan gerakan kaki sejauh 5 meter
	4,4
	Tinggi

	8
	Mudah memahami materi
	4,7
	Sangat Tinggi

	
	Total Rerata Skor
	60,00
	

	
	Rerata Skor
	4,61
	Sangat Tinggi


Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa kemampuan belajar siswa mengalami peningkatan dari 2,73 menjadi 4,61. Kemampuan belajar siswa sebelum dan setelah pembelajaran menggunakan panduan pembelajaran ada peningkatan dari kategori "Cukup" menjadi "Sangat Tinggi". 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengembangan model Pembelajaran pengenalan air dalam renang dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Pembahasan
Berdasarkan hasil diatas, dapat disimpulkan bahwa panduan pengenalan air dalam renang layak digunakan. Panduan tersebut sangat efektif digunakan untuk memupuk keberanian anak masuk kekolam renang, pernafasan, mengapung dan meluncur. Produk ini dibuat dengan tujuan untuk membantu guru TK dan pelatih dalam melaksanakan pembelajaran di kolam renang. Adapun keunggulan produk ini adalah:
1. Meningkatkan keberanian anak usia dini untuk mencoba masuk kolam renang
2. Meningkatkan keterampilan berenang kepada anak usia PAUD dan TK
3. Pembelajaran pengenalan air disusun dari yang mudah ke yang sulit
4. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan dari materi yang sederhana ke kompleks
5. Pembelajaran diterapkan dari perbagian ke penggabungan.
6. Anak-anak semakin antusias dan melakukan pembelajaran dengan perasaan riang gembira
7. Sebagai referensi pelaksanaan pengajaran anak usia dini dikolam renang


SIMPULAN
Panduan pembelajaran pengenalan air dalam renang untuk anak usia PAUD dan TK dapat memberikan kontribusi positif dalam tujuan pembelajaran khususnya anak usia PAUD dan TK. Panduan pembelajaran pengenalan air dalam renang ini menekankan unsur motivasi, keberanian, semangat, kesenangan, dan kesenangan kepada anak. Panduan pembelajaran ini ada 20 tahap:
1. Anak-anak siap berbaris dengan pakaian renang
2. Berdoa
3. Guru Menyampaikan tujuan pembelajaran
4. Melakukan pemanasan
5. Duduk di pinggir kolam
6. Merasakan sensasi dinginnya air
7. Berjalan dikolam renang kerumah ikan
8. Katak pergi ke pantai
9. Gerakan kaki fleksi ekstensi
10. Gerakan kaki naik turun
11. Menirukan buaya terdampar di pantai
12. Gerakan kaki naik turun dengan tubuh tengkurap di bibir kolam
13. Meniup balon diudara
14. Air mancur
15. Kereta api
16. Melintasi terowongan
17. Terbang melintasi lautan
18. Bubbling
19. Coollingdown
20. Ditutup dengan do’a

Dari tahapan diatas pembelajaran pengenalan air disusun dari yang mudah ke yang sulit, dari materi yang sederhana ke kompleks, dan materi dari perbagian ke penggabungan. Maka dari itu anak-anak tidak mengalami kesulitan. Anak-anak menjadi lebih percaya diri, antusias dan ceria saat melaksanakan pembelajaran. 
Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa:
1. Panduan pembelajaran pengenalan air dalam renang untuk anak usia PAUD dan TK dapat dikembangkan dan dilaksanakan untuk pembelajaran pengenalan air di TK
2. Proses pengembangan Panduan pembelajaran pengenalan air dalam renang untuk anak usia PAUD dan TK melalui beberapa tahapan penelitian yang hasilnya dapat dijadikan landasan bahwasanya panduan ini sangat layak digunakan sebagai materi pembelajaran pengenalan air di TK
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